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HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN TEMAN SEBAYA DENGAN 

PERILAKU MEROKOK PADA REMAJA Di SMKN 1 RANDUDONGKAL 

PEMALANG 

Oleh: 

Muklis Setiowidodo, Falasifatul Falah S.Psi M.A 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Email: muklisgsp1110@gmail.com 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu apakah terdapat korelasi antara 

kelekatan dengan teman sebaya dan perilaku merokok pada remaja SMKN 1 

Randudongkal. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMKN 1 Randudngkal 

tahun pelajaran 2023/2024, sampel penelitian berjumlah 81 responden.  Teknik 

purposive sampling digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Data 

yang dikumpulkan menggunakan dua skala yaitu skala kelekatan teman sebaya dan 

skala perilaku merokok. Skala kelekatan teman sebaya terdiri dari 17 aitem dan 

skala perilaku merokok terdiri dari 21 aitem. Koefisien reliabilitas alpha cronbach 

0,777 skala kelekatan teman, sedangkan untuk koefisien reliabilitas skala perilaku 

merokok yaitu 0,749. Analisi product moment pearson digunakan untuk 

menganilisi data penelitian yang telah di peroleh dengan hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai r=-0,126 dengan signifikansi 0, 246 (p>0,05) artinya tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dan perilaku 

merokok pada remaja SMKN 1 Randudongkal. 

Kata kunci: kelekatan teman sebaya, perilaku merokok, remaja.       
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KELEKATAN TEMAN AND SMOKING 

BEHAVIOR IN TEENAGERS AT SMKN 1 RANDUDONGKAL 

By: 

Muklis Setiowidodo, Falasifatul Falah S.Psi M.A 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Email: muklisgsp1110@gmail.com 

ABSTRACT 

This research aims to find out whether there is a correlation between 

attachment to peers and smoking behavior in teenagers at SMKN 1 Randudongkal. 

The population of this study was all students of SMKN 1 Randudngkal for the 

2023/2024 academic year, the research sample consisted of 81 respondents. 

Purposive sampling technique was used to collect data in this research. Data 

collected used two scales, namely the kelekatan teman scale and the smoking 

behavior scale. The kelekatan teman scale consists of 17 items and the smoking 

behavior scale consists of 21 items. Cronbach's alpha reliability coefficient is 0.777 

for the friend attachment scale, while the reliability coefficient for the smoking 

behavior scale is 0.749. Pearson product moment analysis was used to analyze the 

research data that had been obtained with the results of the hypothesis test showing 

an r value = -0.126 with a significance of 0.246 (p> 0.05), meaning that there was 

no significant correlation between kelekatan teman and smoking behavior in 

adolescents. SMKN 1 Randudongkal. 

Keywords: Kelekatan teman, Smoking Behavior, Teenagers.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Cerutu atau rokok merupakan barang berbahan dasar tembakau yang 

digulung dalam kertas, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KemenkesRI, 

2018). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan pada tahun 2021 sebanyak 

991 juta orang di atas usia 15 tahun diketahui sebagai perokok. Jumlah perokok di 

Indonesia berkebalikan dengan kebanyakan negara lain, di negara lain mengalami 

penurunan sedangkan di Indonesia mengalami kenaikan. Statista merilis bahwa 

dari tahun 2021 hingga 2030 akan mengalami jumlah kenaikan perokok hingga 123 

juta perokok (Annur, 2023). 

Keputusan komisi B dari Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se Indonesia III 

tentang hukum merokok, terdapat dua pandangan mengenai hal tersebut yaitu 

antara makruh dan haram. Merokok hukumnya haram ketika melakukannya di 

tempat umum, oleh anak-anak, dan oleh wanita hamil. Dasar penetapan tersebut 

dari Firman Allah (QS Al-Isra ayat 26-27) yang artinya  

“ janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara 

boros” “sesungguhnya orang-orang yang berlaku boros adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu sangat ingkar terhadap 

Tuhannya”.   

Hasil keputusan komisi B tersebut maka rokok haram untuk dikonsumsi 

oleh anak-anak, ibu hamil, dan ketika di konsumsi di tempat umum. Data lain juga 

menunjukkan bahwa rokok memiliki dampak yang negatif bagi kondisi ekonomi 

negara Indonesia, data tersebut akan dimuat dalam paragraf berikut yang 

menunjukkan berbagai dampak dari konsumsi rokok. 

Tirto.id merilis bahwa ada penurunan cukai hasil tembakau (CHT) pada 

bulan Agustus yang dipengaruhi oleh faktor downtranding ke rokok murah. 

kementerian keuangan mencatat penerimaan cukai hasil tembakau 126,8 triliun 

angka tersebut, turun sebesar 5,8 persen dari penerimaan tahun lalu yaitu 134,65 

triliun Ghifari (2023). Faktor yang menyebabkan penurunan CHT di antaranya, 
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adanya penurunan hasil cukai ini karena terjadinya peralihan konsumsi ke rokok 

murah (golongan 2). Peralihan dari rokok tembakau ke elektrik dipercaya 

memengaruhi hasil CHT, banyaknya rokok ilegal yang beredar pendorong 

menurunnya CHT yang diterima pemerintah. 

Said (2021) dilansir dari katadata.com menteri keuangan Sri Mulyani 

mengatakan pemerintah mengeluarkan subsidi untuk program jaminan kesehatan 

nasional (JKN) per tahun sebesar 48,8 triliun, 20-30 persennya digunakan untuk 

anggaran biaya perawatan kesehatan yang disebabkan akibat merokok. Biaya 

perawatan  yang dikeluarkan dari badan penyelenggara jaminan sosial (BPJS) 

terhadap pasien akibat merokok mencapai 10,5-15,6 triliun. Data tersebut 

menunjukkan bahwa perokok menjadi masalah bagi pemerintah karena efek yang 

ditimbulkan dari rokok berupa kesehatan yang terganggu ditanggung dengan 

menggunakan anggaran dari BPJS. 

Kasus diatas diperkuat dengan data yang dimiliki oleh pemerintah melalui  

Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) yang diadakan oleh kementerian kesehatan, 

dengan hasil yang cukup mencengangkan. Hasil yang diperoleh yaitu, terdapat 

sebanyak 3,2 juta perokok dengan usia antara 10-18 tahun. Data GYTS (Global 

Adult Tobacco Survei) menunjukkan bahwa perokok remaja sebesar 47. 06 persen 

anak-anak membeli rokok secara eceran tanpa ditanya usia dan kartu identitasnya 

(Ayu, 2023). Perilaku merokok marak dilakukan oleh remaja memiliki banyak 

faktor, larangan merokok di tempat umum dari pemerintah melalui UU No. 36 

tahun 2009 tentang kesehatan, maupun logo yang bertujuan untuk menekan jumlah 

perokok seakan-akan diabaikan.  
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Tristanti (2018) menjelaskan bahwa pada remaja perilaku merokok 

merupakan suatu hal simbolis yang menunjukkan adanya kematangan, 

kedewasaan, kemampuan memimpin, kuat dan menjadi suatu daya tarik untuk 

lawan jenis. Kasus di atas menunjukkan perilaku merokok bukan hanya pada orang 

dewasa saja, tetapi remaja juga dapat dengan mudah memperoleh akses untuk 

mengonsumsi rokok. Rokok, seperti yang diketahui secara umum tidak 

diperuntukkan untuk anak di bawah umur. Fakta di atas menunjukkan hal yang 

sebaliknya, pelajar yang memiliki tugas untuk belajar dan mengembangkan potensi 

diri semaksimal mungkin, tapi faktanya justru mengonsumsi rokok yang memiliki 

berbagai dampak negatif bagi kesehatan.   

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan oleh peneliti 

juga tidak jauh berbeda dengan dua kasus di atas, banyak dijumpai remaja yang 

kedapatan merokok di kafe ataupun tempat nongkrong. Remaja yang kedapatan 

merokok rata-rata masih berusia belasan tahun, dan melakukannya tidak hanya 

sendirian melainkan berkelompok. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

menunjukkan hal serupa, yaitu remaja ini merokok dengan berbagai alasan, garis 

besar pertanyaan mengenai “kapan pertama kali merokok dan apa alasannya?” serta 

“berapa jumlah rokok yang saudara konsumsi dalam satu hari? ” memperoleh 

jawaban sebagai berikut. 

Salah satu narasumber berinisial MA seorang remaja yang masih 

bersekolah, saat ini kelas XI Sekolah Menegah Keguruan 

“saya pertama kali merokok pas kelas 2 SMP, saya biasanya ngrokok 

sampe 2 bungkus dalam sehari, nah itu kira-kira adalah sampe 20 

batang lebih” (MA, 2024) 

Hasil wawancara dengan narasumber yang berbeda menunjukkan jawaban 

sebagai berikut 

“saya pertama ngrokok pas umur 14 tahun, dan masih ngrokok sampe 

sekarang, biasanya saya cuma abis 4-5 batang sehari” (T, 2024) 
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Narasumber lain memberikan jawaban sebagai berikut. 

“saya pertama ngrokok umur 15 mas, klo sekarang saya paling 

sebungkus dalam sehari kurang lebih 10-15 an paling” (A, 2024) 

 

Tidak ada perhitungan yang pasti mengenai tingkat perilaku merokok 

tergolong ke dalam tingkat rendah, sedang, atau tinggi. Paramita, dkk (2020) 

menyatakan bahwa tingkat merokok berat akan mengonsumsi satu bungkus rokok 

(20 batang) dan perokok tingkat ringan merokok di bawah 10 batang dan untuk 

perokok sedang mengonsumsi antara 10-20 batang dalam waktu 1 hari. Hasil 

wawancara di atas menunjukkan tingkat perilaku merokok yang bervariasi yaitu 

tingkat merokok yang tergolong rendah, sedang dan tinggi. Nizamie, dkk (2021) 

menyatakan bahwa individu yang sudah mencapai taraf kecanduan merokok maka 

akan meningkatkan jumlah rokok yang di konsumsi. Perilaku merokok adalah 

individu yang dengan sadar menghisap bahan-bahan yang berpotensi 

membahayakan kesehatan jasmani maupun rohani (Satria, dkk 2021). 

Marindrawati, dkk (2019) menjelaskan bahwa zat yang terkandung di dalam rokok 

dapat menimbulkan  efek candu serta munculnya gangguan kesehatan bagi 

individu. Perilaku merokok merupakan salah satu coping dalam menghadapi stress, 

individu yang merokok percaya bahwa merokok dapat mengurangi stress yang 

dialami. 

Pemerintah melalui undang-undang maupun tindakan aktif berupa rambu 

larangan merokok di tempat umum faktanya tidak dipatuhi oleh masyarakat. 

Masyarakat mulai dari orang dewasa sampai remaja sudah semakin banyak 

dijumpai merokok di tempat umum. Remaja yang seharusnya belum di 

perbolehkan merokok justru menjadi salah satu penyumbang polusi asap rokok. 

Remaja sudah tidak lagi sembunyi-sembunyi ketika merokok, mereka seakan-akan 

mengabaikan norma yang berlaku di masyarakat. Wardhani, dkk (2021) 

menyatakan remaja perokok semakin berani menunjukkan kemampuannya apabila 

bersama teman-teman pergaulannya dengan tujuan supaya dapat mempertahankan 

posisinya di kelompok pertemanan.  

Remaja beranggapan ketika merokok bisa dianggap lelaki Jantan dan 
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“gaul” di dalam lingkungan teman-teman sebayanya. Ejekan serta gurauan bahwa 

teman yang tidak merokok kurang gentle yang berujung kerap dijauhi oleh 

kelompok pertemanan. Lingkungan menjadi pengaruh yang sangat kuat bagi para 

remaja untuk membentuk perilaku, apalagi dimasa pencarian jati diri seperti 

remaja. Remaja sangat mudah tertarik pada hal-hal baru dan memiliki keinginan 

kuat untuk mengetahui jati dirinya, sehingga mereka mencoba hal-hal baru untuk 

memuaskan rasa penasaran tersebut. Rasa ingin diakui oleh teman sebaya menjadi 

pendorong untuk selalu mencari cara agar dapat diterima dilingkungan sekitar 

(Anisa & Saniawati, 2021).  

Kelekatan teman sebaya dapat diartikan sebagai suatu hubungan psikologis 

yang terjalin antar individu dan saling terikat perasaan satu sama lain. Remaja akan 

cenderung lebih sering berinteraksi dengan teman sebayanya, karena memang 

waktu remaja lebih banyak untuk sekolah dan bermain dengan teman. Remaja akan 

lebih sering melakukan aktivitas bersama lingkungan yang paling dekat dan intens 

dalam berinteraksi, dalam hal ini adalah temannya. 

Penelitian yang telah dilakukan dan relevan terkait topik kelekatan teman 

sebaya dan perilaku merokok di antaranya sebagai berikut. Mirnawati dkk dalam 

penelitiannya terhadap remaja usia 14-15 tahun di Desa Candirejo, Semarang, 

menunjukkan hasil bahwa sebesar 46 persen dari 30 responden pernah merokok 

dengan alasan pengaruh teman dan rasa ingin tahu. Mirnawati, dkk (2018) 

menyatakan faktor teman sebaya, jenis kelamin, lingkungan sekitar, dan rasa ingin 

tahu berkontribusi terhadap perilaku merokok. 

Penelitian yang berkaitan dengan perilaku merokok yang dilakukan oleh 

Solehah dkk menunjukkan hasil signifikan sebesar 0,004<0,05 dengan jumlah 

sampel 60 siswa SMKN 1 Sumbawa.  Hasil penelitian Solehah, dkk (2019) 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel konformitas 

dengan perilaku merokok. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Safitri, dkk (2021) dengan hasil yang 

diperoleh yaitu bahwa kelekatan teman, stress, dan pola asuh memiliki korelasi 

yang signifikan dengan perilaku merokok pada remaja. Temuan dari penelitian 
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sebelumnya memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

kelekatan teman sebaya terhadap perilaku merokok pada remaja. Pembeda dari 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada subjek penelitian yang 

memfokuskan pada remaja di SMKN 1 Randudongkal, subjek tersebut belum 

pernah ada yang meneliti sebelumnya. Variabel yang diangkat berupa kelekatan 

teman sebaya yang belum banyak diangkat menjadi pembeda dengan penelitian 

terdahulu. 

B. Rumusan Masalah 

Latar belakang masalah, hasil observasi dan wawancara serta hasil 

penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan adanya korelasi atau hubungan 

antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku merokok. Peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut “Apakah ada korelasi/hubungan antara kelekatan teman 

sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMKN 1 Randudongkal?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat 

hubungan antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja 

SMKN 1 Randudongkal.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Temuan dari penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat memberikan 

teori tambahan untuk penelitian lain mengenai topik kelekatan teman sebaya 

dan perilaku merokok.  

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat Bagi Responden  

Menambah pemahaman dalam memilih dan menentukan tindakan 

terkait dengan menentukan perilaku yang berkaitan dengan teman sebaya, 
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terutama mengenai perilaku merokok.  

b. Manfaat Bagi Institusi Universitas Islam Sultan Agung  

Menjadi bahan masukan dan menambah kepustakaan berkaitan 

dengan penelitian hubungan kelekatan teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PERILAKU MEROKOK 

1. Definisi Perilaku  

Dewi (2020) mendefinisikan perilaku sebagai tindakan, kegiatan ataupun 

aktivitas manusia, baik yang bisa diamati maupun tidak, dan merupakan reaksi 

individu terhadap suatu stimulus. Dewi, dkk (2021) mendefinisikan perilaku 

sebagai setiap aktivitas dan gerakan dari suatu organisme yang bisa diamati 

maupun tidak. Karo, (2020) menyatakan perilaku merupakan tindakan individu 

baik dengan alasan atau tanpa dasar alasan tertentu terhadap suatu stimulus dari 

luar, baik tindakan yang dapat diamati ataupun tidak. Binita, dkk (2016) 

menyatakan bahwa perilaku dihasilkan dari stimulus berupa persepsi yang 

direfleksikan menjadi bentuk perilaku, dalam  konteks perilaku merokok 

dilakukan dengan membakar tembakau yang digulung kemudian dihisap. 

Sari, dkk (2021) menjelaskan lingkungan memiliki banyak pengaruh 

dalam membentuk perilaku, jati diri, motivasi dan proses pendidikan pada 

remaja. Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan sangat memengaruhi 

pembentukan perilaku pada remaja. Rasa penasaran yang sangat besar menjadi 

faktor remaja untuk meniru dan mengikuti apa yang ada di lingkungan sekitar. 

Lingkup pertemanan menjadi lingkungan yang secara intensif berinteraksi 

dengan remaja karena pertemanan sebaya yang memiliki kesamaan dari segi 

usia, derajat, potensi fisik serta kemampuan berpikir. 

2. Definisi Merokok 

Fransiska, dkk (2019) menyatakan perilaku merokok merujuk pada 

tindakan seseorang yang mengonsumsi tembakau dengan cara membakar dan 

menghisapnya. Jenis tembakau yang dimaksud meliputi rokok kretek, cerutu, 

dan bentuk lainnya yang mengandung nicotina tabacum, nicotina rustica, atau 

bahan sintetis serupa. Tantri, dkk (2018) Perilaku merokok berpotensi bahaya 

untuk tubuh dan lingkungan sekitar dikarenakan asap yang dihasilkan 



9 

 

 
 

mengandung berbagai zat berbahaya, termasuk di dalamnya ada tar, nikotin, 

dan karbon monoksida zat tersebut bersifat karsinogenik (penyebab kanker) 

dan dapat merusak organ tubuh.  

Secara sederhana perilaku merupakan reaksi individu terhadap stimulus 

atau rangsang baik disadari maupun tidak yang meliputi reaksi secara psikis 

maupun fisik. Perilaku merokok berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas 

dapat disimpulkan sebagai keputusan yang diambil individu dalam bentuk 

perilaku yang tampak maupun tidak, secara sadar maupun tidak sadar, 

menghisap asap dari pembakaran tembakau.  

3. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Perilaku Merokok  

Asmara (2017) menyatakan terdapat tiga faktor yang berkontribusi 

terhadap perilaku merokok yaitu: 

a. Faktor sosial,  yang di dalamnya meliputi lingkungan teman sebaya, serta 

lingkungan terdekat yang juga merokok 

b. Faktor psikologis, yang meliputi rasa ingin tahu mengenai rokok, ketagihan 

karena terbiasa merokok, kebiasaan merokok setelah makan, rasa ingin 

merokok saat menghadapi suatu masalah, dan perasaan rileks ketika 

merokok. 

c. Faktor ketidak pedulian, faktor ini merupakan persepsi individu mengenai 

rokok seperti beranggapan merokok tindakan yang biasa, dan berkelanjutan 

antar generasi, rokok merupakan sarana untuk mengungkapkan perasaan 

dan rokok juga menjadi gaya (style). 

Safitri, dkk (2021) dalam penelitiannya menyatakan mengenai faktor 

yang turut memengaruhi perilaku merokok pada individu sebagai berikut: 

a. Kelekatan teman, dapat diartikan kelekatan atau keterkaitan emosional 

dengan teman atau rekan. 

b. Stress, dalam hal ini kurang menguasai materi dalam belajar dan adanya 

beban belajar yang pada akhirnya menimbulkan stress berlebihan. 
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c. Pola asuh (autorative parenting) peran orang tua dalam mendidik dan 

mengarahkan anak yang bersifat hangat, mendukung, dan responsif namun 

tetap memberikan batasan yang tegas.  

Park, dkk (2014) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi perilaku merokok pada individu yaitu: 

a. Faktor individu, faktor ini meliputi efikasi diri, niat atau keinginan merokok, 

stres. 

b. Faktor lingkungan, baik itu lingkungan pergaulan atau keluarga, adanya 

anggota keluarga atau teman yang merokok dapat meningkatkan potensi 

untuk merokok. 

Horn, dkk (1966) menyatakan terdapat 4 faktor yang dapat mengubah 

perilaku merokok pada individu, yaitu: 

a. Perubahan motivasi, perubahan yang mendasari keinginan untuk mengubah 

perilaku merokok, terdapat empat bagian dalam dimensi ini yaitu  

1) Peran orang tua. Anak dengan orang tua perokok dan tidak merokok 

serta menunjukkan teladan dan pengarahan mengenai dampak dan 

bahaya rokok. 

2) Ekonomi. Biaya yang dikeluarkan untuk mengonsumsi rokok besar 

kecilnya dipengaruhi oleh ekonomi individu. 

3) Estetika. Estetika mencakup mengenai kebersihan dan aroma ruangan 

(puntung rokok, dan bau asap rokok). 

4) Penguasaan dan pengakuan tidak mampu mengendalikan perilaku 

merokok. Berani mengakui tidak mampu mengontrol perilaku merokok 

kepada orang lain dapat memunculkan bantuan dan dorongan dari orang 

lain. 

b. Persepsi terhadap ancaman, alasan individu untuk mengubah perilaku 

merokok berkaitan dengan bahaya yang ada dan turut memengaruhinya, 

terdapat 4 dimensi yaitu: 
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1) Kesadaran akan ancaman, menyadari apakah memang terdapat bahaya 

atau ancaman yang berkaitan dengan perilaku merokok. 

2) Penerimaan akan pentingnya, adanya kesadaran mengenai pentingnya 

melakukan perilaku merokok. 

3) Relevansi ancaman, mencakup ancaman atau dampak dari perilaku 

merokok. 

4) Kerentanan ancaman terhadap intervensi, ancaman atau dampak yang 

bisa di rubah atau di intervensi hal lain. 

c. Pengembangan dan penggunaan mekanisme psikologi. Adanya kontrol 

psikologis atau bentuk-bentuk pengaruh terhadap perilaku merokok seperti: 

motivasi berhenti merokok, melakukan aktivitas pengganti rokok.  

d. Fasilitas atau hambatan yang berkaitan dengan perubahan perilaku merokok 

yang mencakup perilaku dan sikap keluarga, teman, serta aktivitas dan 

pengaruh media masa seperti iklan, dan promosi dalam bentuk lainnya. 

Pernyataan para ahli sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor 

sosial, faktor psikologis serta kurangnya kesadaran individu menjadi faktor 

yang memengaruhi perilaku merokok.  Faktor lingkungan yang meliputi 

kelekatan dan pola asuh juga bisa memengaruhi perilaku merokok individu. 

Kondisi psikologi yang mencakup niat, efikasi diri dan stres dapat memengaruhi 

perilaku merokok individu . Secara sederhana perilaku merokok seseorang 

dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi psikologi individu.  

4. Aspek-aspek Perilaku Merokok 

Setiaji, dkk (2014) membagi aspek-aspek perilaku merokok menjadi 

beberapa yaitu: 

a. Fungsi merokok yang merupakan manfaat atau tujuan dari individu ketika 

merokok digambarkan dalam bentuk pengalaman atau perasaan yang 

dialami. 

b. Intensitas merokok, jarak dan jumlah rokok yang dikonsumsi oleh individu. 

c. Tempat merokok, yaitu lokasi atau tempat individu merokok, bisa di tempat 

umum ataupun pribadi seperti kamar, rumah, toilet dan tempat lainnya. 
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d. Waktu merokok, adalah waktu saat individu merokok, setelah makan, ketika 

pagi, siang atau sore, saat merasa stres atau senang dan sedih. 

Martin & Pear (2015) menyatakan terdapat tiga aspek perilaku 

merokok yaitu: 

a. Intensitas, merupakan seberapa banyak individu menghabiskan satu batang 

rokok dalam suatu waktu. 

b. Frekuensi, yaitu aspek yang menunjukkan seberapa sering individu 

melakukan perilaku merokok dalam suatu waktu tertentu.  

c. Durasi, merupakan waktu lamanya individu dalam melakukan perilaku 

merokok. 

Leventhal & Cleary (1980) membagi aspek-aspek perilaku merokok 

menjadi beberapa yaitu sebagai berikut 

a. Fungsi merokok aspek ini ditandai adanya perasaan yang dirasakan oleh 

pengguna rokok baik perasaan yang negatif maupun positif. 

b. Tempat merokok, individu dengan perilaku merokok yang tinggi cenderung 

merokok di tempat manapun bahkan tempat yang dilarang, tempat merokok 

meliputi tempat umum atau pribadi. 

c. Intensitas merokok, ditujukan dengan banyaknya jumlah rokok yang 

dikonsumsi oleh individu 1-4 batang per-hari yang dikategorikan perokok 

ringan, perokok sedang dengan konsumsi rokok 5-14 batang dalam sehari, 

sedangkan individu dengan konsumsi rokok melebihi 15 batang masuk ke 

dalam kategori perokok berat. 

d. Waktu merokok, meliputi kondisi individu saat mengonsumsi rokok setiap 

waktu, bersama orang lain, setelah selesai makan, saat cuaca dingin dan 

kondisi lainnya. 
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Lichtenstein & Antonuccio (1981) dalam penelitiannya menyatakan 

terdapat 6 dimensi perilaku merokok sebagai berikut:  

a. Frekuensi konsumsi rokok. Jumlah rokok yang dinyalakan dalam kurun 

waktu tertentu. 

b. Interval antar rokok. Lamanya waktu tidak merokok ketika menghabiskan 

rokok pertama dengan rokok selanjutnya. 

c. Frekuensi hisapan per-batang rokok. Jumlah berapa kali rokok dihisap oleh 

individu. 

d. Persentase tembakau yang dibakar. jumlah tembakau yang di bakar 

individu. 

e. Durasi rokok. Lamanya waktu setelah rokok dibakar hingga habis atau di 

matikan. 

f. Durasi hembusan. Lamanya waktu rokok bersentuhan dengan bibir saat 

dihisap kemudian dihembuskan.  

Pernyataan-pernyataan tersebut bisa ditarik kesimpulan aspek dan 

dimensi perilaku merokok dibagi menjadi beberapa yaitu, intensitas, durasi, dan 

frekuensi merokok dan fungsi merokok, tempat merokok dan waktu merokok. 

Dimensi perilaku merokok terdiri dari perubahan motivasi, persepsi terhadap 

ancaman, pengembangan dan penggunaan mekanisme psikologis, serta fasilitas 

dan hambatan perilaku merokok.  Dimensi perilaku merokok yang lain yaitu 

frekuensi merokok, interval antar rokok,  frekuensi hisapan rokok, persentase 

tembakau yang dibakar, durasi merokok dan durasi hembusan. 

5. Jenis-jenis Perilaku Merokok 

Hartini, dkk (2012) berdasarkan penelitian yang dilakukan membagi 

perilaku merokok menjadi 3, yaitu: 

a. Pengaruh positif, yang melakukan perilaku merokok dengan tujuan 

memperoleh rasa kenikmatan, kegembiraan, dan rasa positif melalui 

sensorimotor serta dengan menghembuskan asap. 

b. Pengaruh negatif, pengaruh yang diterima atau diinginkan berupa 

berkurangnya rasa negatif atau ketakutan yang sedang dirasakan ketika 
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merokok seperti perasaan marah, cemas, takut, gelisah, malu dan gabungan 

dari perasaan-perasaan tersebut. 

c. Pengaruh adiktif, yaitu melakukan perilaku merokok karena ketergantungan 

atau memenuhi keinginan tak tertahankan untuk merokok, biasanya 

memunculkan gejala seperti panik dan takut rokok tidak tersedia saat 

diinginkan.  

Irianty & Hayati (2019) membagi tipe perilaku merokok menjadi tiga di 

tinjau dari banyaknya jumlah rokok yang dikonsumsi. 

a. Perokok yang tergolong kategori ringan, yaitu individu dengan konsumsi 1 

sampai 10 batang rokok dalam sehari. 

b. Perokok dengan kategori sedang, ialah individu  dengan konsumsi rokok 11 

sampai 20 batang dalam satu hari. 

c. Perokok kategori berat, yaitu individu yang dalam sehari bisa mengonsumsi 

rokok melebihi 24 batang  

Dari pernyataan para ahli tersebut bisa ditarik kesimpulan jika ditinjau 

dari pengaruh rokok, tipe perokok, sebagai berikut. Perilaku merokok positif 

yang meliputi adanya rasa kegembiraan, kenikmatan, dan rasa positif yang 

timbul melalui gerakan dan hembusan asap rokok. Perilaku merokok pengaruh 

negatif yang berusaha untuk mengurangi perasaan negatif yang dialami seperti 

takut, cemas, dan gelisah, serta marah dan gabungan dari perasaan-perasaan 

tersebut. Tipe ketiga adalah perilaku merokok pengaruh adiktif, yang terjadi 

karena rasa tak tertahankan untuk merokok. 

Tiga kategori perokok dibedakan berdasarkan jumlah rokok yang 

dikonsumsi dalam  satu hari. Perokok ringan, sedang, dan berat, perokok ringan, 

yang merokok kurang dari sepuluh batang sehari, perokok berat, yang merokok 

lebih dari dua puluh batang sehari, dan perokok sedang, yang merokok sepuluh 

hingga dua puluh batang dalam sehari. 
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B. Kelekatan Teman Sebaya 

1. Pengertian Kelekatan Teman Sebaya  

Aulya & Wahyuni (2018) menjelaskan kelekatan sebagai bentuk 

hubungan psikologis antar individu yang terbentuk sejak dilahirkan dan 

memberikan pengaruh dalam pembentukan hubungan dengan lingkungannya. 

Nurhayati (2015) menyatakan kelekatan adalah hubungan antar manusia yang 

di dalamnya terkandung ikatan emosional yang memiliki sifat afektif dan 

khusus yang terjalin antar individu. Santrock (Anwar, 2017) menjelaskan ikatan 

emosional sebagai interaksi antar individu yang mengacu kepada hubungan 

yang memiliki keterikatan kuat dan banyak melakukan kegiatan atau aktivitas 

bersama guna mempertahankan relasi. 

Gorrese & Ruggieri (2012) menyatakan kelekatan sebagai pembentukan 

preferensi terhadap orang-orang tertentu sebagai hasil dari interaksi yang sering 

terjadi dalam lingkungan dimana individu tersebut mengatur pengalaman 

emosionalnya. Oldfield, dkk (2016) menyatakan hubungan kelekatan dicirikan 

sebagai keterhubungan psikologis yang langgeng antar sesama individu, ikatan 

ini pertama kali terjalin dengan pengasuh utama  pada masa bayi, namun ketika 

remaja seseorang mencari otonomi yang lebih besar dan tidak terlalu 

bergantung pada orang tuanya.  

Purwati & Rahmandani (2018) menyebutkan bahwa kelekatan teman 

sebaya sebagai interaksi individu yang terjalin dalam suatu hubungan kelompok 

sebaya yang dapat memunculkan sumber rasa aman pada individu tersebut.  

Pernyataan-pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kelekatan 

teman sebaya merupakan bentuk interaksi serta perasaan yang timbul antara 

individu satu dengan individu yang lain dalam suatu bentuk ikatan. Aktivitas 

dan kegiatan yang dilakukan bersama antara dua individu atau lebih bertujuan 

untuk mempertahankan kelekatan hubungan yang telah terjalin. 

Collins & Read (1990) menyatakan terdapat beberapa gaya kelekatan 

yaitu gaya kelekatan tidak aman yang meliput cemas dan menghindar. Gaya 

kelekatan menghindar ditandai dengan adanya rasa ketidakpercayaan kepada 
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orang lain, dan enggan untuk menjalin hubungan yang lebih mendalam. Gaya 

kelekatan cemas memiliki karakteristik, merasa khawatir, kurang percaya diri 

dan menganggap orang lain memiliki komitmen yang rendah dalam suatu 

hubungan.  

2. Aspek-aspek Kelekatan Teman Sebaya 

Armsden & Grenberg (1987) menyatakan kelekatan teman sebaya terdiri 

dari 3 aspek, yaitu: 

a. Kepercayaan, yang merupakan adanya rasa aman dan kenyamanan serta 

adanya keyakinan pada teman sebaya. 

b. Komunikasi, yang mengacu kepada kualitas komunikasi dan interaksi yang 

terjali dengan teman sebaya. 

c. Keterasingan, merupakan kemarahan yang muncul diakibatkan adanya 

pengabaian dari teman sebaya. 

Papalia, dkk (2009) menyatakan aspek kelekatan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sensitivitas figur lekat, sejauh mana kemampuan figur lekat dalam 

mengetahui dan memahami kebutuhan-kebutuhan individu. 

b. Responsivitas figur lekat, yaitu bagaimana figur lekat dalam menanggapi 

kebutuhan individu akan kasih sayang, rasa aman, dan perlakuan yang 

diberikan ketika individu membutuhkannya. 

Rahmatunnisa (2019) menyatakan terdapat beberapa dimensi kelekatan 

yaitu: 

a. Ikatan emosional, keterbukaan pikiran dan perasaan. 

b. Interaksi positif, interaksi dan komunikasi terjalin dengan baik. 

c. Terpenuhi kebutuhan fisik dan psikososial, merasakan perhatian, kasih 

sayang, dan rasa aman. 

Zakiyyah & Latifah (2022) menyatakan terdapat 3 dimensi kelekatan 

yaitu: 
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a. Availability, kesediaan dan kemampuan remaja untuk percaya terhadap 

individu yang menjadi tokoh lekatnya . 

b. Angry distress, perasaan kemarahan remaja terhadap figur lekatnya 

c. Goal-corrected, tidakan remaja dalam memperhitungkan perasaan yang 

muncul pada individu yang menjadi figur lekatnya. 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan, komunikasi, 

dan keterasingan menjadi aspek kelekatan pada teman sebaya. Kepercayaan 

merupakan rasa yakin yang dimiliki seseorang terhadap teman. Komunikasi 

adalah interaksi yang terjalin antara individu dengan teman. Keterasingan 

merupakan rasa yang timbul akibat dari pengabaian oleh teman. Dimensi 

kelekatan terdiri dari ikatan emosional, interaksi positif, dan terpenuhi kebutuha 

fisik dan psikososial. Dimensi kelekatan yang lain yaitu kesediaan, perasaan 

yang muncul pada remaja. 

C. Hubungan antara Kelekatan Teman Sebaya dan Perilaku Merokok pada 

Remaja 

Sa’diyah & Surjaningrum (2021) mendefinisikan perilaku merokok sebagai 

tindakan membakar tembakau dengan digulung atau alat bantu lainnya kemudian 

di hisap asapnya lalu dihembuskan kembali. Perilaku merokok sudah sangat mudah 

dijumpai, bukan hanya kalangan usia dewasa, melainkan pada usia remaja dan 

anak-anak juga sudah mudah dijumpai. Remaja merokok tak lepas dari hubungan 

dan pengaruh yang diberikan oleh teman sebaya, hubungan yang erat dalam 

pertemanan juga dapat memunculkan perasaan yang kuat dan melekat antar 

individu. Interaksi yang timbul dan bertahan dalam waktu tertentu sehingga 

memunculkan timbal balik rasa aman serta melekatnya ikatan emosional dapat 

diartikan kelekatan sehingga dapat memengaruhi perilaku individu (Sholihah & 

Novita, 2021). Hasil penelitian Kusumastuti & Hadjam, (2017) menunjukkan 

bahwa remaja memiliki kecenderungan untuk penyalahgunaan NAPZA ( narkotika, 

psikotropika, dan zat adiktif) dengan aspek kelekatan teman sebaya, komitmen, 

keterlibatan dan rasa yakin dengan diperkuat adanya konformitas. 

Penelitian Fitriani & Hastuti (2016) memperoleh hasil kelekatan teman 
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sebaya memiliki korelasi dan berpengaruh secara signifikan positif dengan 

kenakalan remaja. Prasasti (2017) mendefinisikan kenakalan remaja sebagai 

perilaku melanggar hukum dan ketentuan yang berlaku dimasyarakat, seperti 

merokok, asusila, seks bebas, konsumsi alkohol dan obat-obatan terlarang, 

serta tawuran antar kelompok. Penelitian serupa yang berkaitan dengan perilaku 

merokok pada remaja yang dilakukan oleh Siwi (2016) menunjukkan hasil bahwa 

sikap, norma subjektif, preceived behavioral control, kelekatan dengan ayah, 

kelekatan dengan ibu, dan kelekatan dengan teman, self esteem, pengetahuan, 

tingkat pendidikan orang tua status merokok orang tua menjadi faktor yang dapat 

memengaruhi intensitas merokok pada remaja. 

Penelitian Sumirta, dkk (2017) yang berkaitan dengan penyalahgunaan 

NAPZA yang mencakup perilaku merokok menunjukkan bahwa Peer group 

bepengaruh sebesar 38 persen terhadap potensi relapse pada penyalahgunaan 

NAPZA. Gambaran mengenai keterkaitan teman sebaya dengan perilaku merokok 

juga termuat dalam penelitian Munir (2019) yang menunjukkan hasil bahwa teman 

sebaya dapat memengaruhi perilaku merokok pada remaja. Survei kemendikbud 

(kementerian pendidikan dan kebudayaan) yang dilakukan oleh (Almaidah dkk 

2021) menunjukkan hasil bahwa perilaku merokok pada remaja paling besar 

dipengaruhi oleh faktor teman sebaya sebesar 62 persen. Teman sebaya dapat 

memengaruhi perilaku merokok remaja juga dibuktikan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Amira, dkk (2019) dengan hasil bahwa teman sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku merokok pada remaja. 

Penelitian lain yang berkaitan dengan perilaku merokok juga dilakukan oleh 

Rosdiana (2011) dengan hasil penelitian bahwa kelekatan dengan teman sebaya, 

pengetahuan, self esteem, jenis kelamin, usia,  memiliki pengaruh terhadap perilaku 

pada remaja sebesar 56,1 persen. Pernyataan sebelumnya menunjukkan bahwa 

merokok salah satu kenakalan remaja sehingga, variabel kelekatan dengan teman 

berpotensi memiliki korelasi terhadap kenakalan remaja yang di dalamnya meliputi 

perilaku merokok.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Uraian di atas dapat diambil kesimpulan yang peneliti gunakan sebagai 

dugaan sementara dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan antara kelekatan 

teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMKN 1 Randudongkal. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Identifikasi Variabel 

Ridha (2017) Untuk mendapatkan informasi, peneliti menentukan 

karakteristik, nilai, atau sifat objek yang memiliki variasi sebagai variabel 

penelitian yang  ditentukan oleh peneliti untuk dicari informasi dan disimpulkan. 

Peneliti menggunakan variabel independen atau prediktor, yang juga dikenal 

sebagai variabel bebas, yang memiliki sifat yang dapat mengubah tingkat variabel 

tergantung. Variabel yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

disebut sebagai variabel tergantung atau prediktor. 

-Variabel bebas Kelekatan teman sebaya (X) 

-variabel tergantung Perilaku merokok (Y) 

  

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan deskripsi mengenai suatu variabel yang 

bertujuan untuk memudahkan penjelasan seluruh variabel dan memberikan arti dan 

spesifikasinya (Dewi, dkk 2019). Definisi operasional dalam penelitian ini di 

tuangkan dalam bab berikut ini. 

1. Kelekatan Teman Sebaya 

Kelekatan teman sebaya merupakan interaksi emosional yang muncul di 

antara individu dalam hubungan pertemanan dan merupakan hal alami yang 

menjadi dorongan bagi individu.  Rahmatunnisa (2019) menyatakan terdapat 

tiga dimensi kelekatan teman sebaya, di antaranya ikatan emosional, interaksi 

positif, terpenuhi kebutuhan fisik dan psikososial. Kelekatan teman sebaya akan 

dihitung dengan skala kelekatan teman sebaya berdasarkan dimensi tersebut, 

maknanya  apabila skor yang didapatkan tinggi artinya semakin tinggi juga 

tingkat kelekatan teman sebaya yang terjalin. 
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2. Perilaku Merokok 

Perilaku merokok diartikan sebagai aktivitas membakar tembakau/rokok 

pada salah satu ujungnya yang tidak dibakar kemudian menghisap asapnya lalu 

di hembuskan kembali baik dengan alat bantu ataupun tidak. Martin & Pear 

(2015) menyatakan aspek perilaku merokok terdiri dari intensitas, frekuensi, 

dan durasi. Perilaku merokok akan di hitung menggunakan skala perilaku 

merokok berdasarkan aspek tersebut, apabila skor yang didapatkan semakin 

tinggi artinya menunjukkan tingkat perilaku merokok yang tinggi juga. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini yaitu semua siswa SMKN 1 Randudongkal, 

siswa laki-laki maupun perempuan, berusia kurang dari 20 tahun. Total 

keseluruhan populasi berjumlah 1,710 siswa. 

        Tabel 3. 1 Data Jumlah Siswa SMK N 1 Randudongkal 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah 

X TM 1 36 XI TM 1 35 XII TP 1 35 

X TM 2 36 XI TM 2 34 XII TP 2 36 

X TO 1 36 XI TO 1 36 XII TKRO 1 35 

X TO 2 36 XI TO 2 35 XII TKRO 2 35 

X TO 3 36 XI TO 3 35 XII TKRO 3 36 

X TO 4 36 XI TBSM 1 36 XII TBSM 1 36 

X TO 5 36 XI TBSM 2 36 XII TBSM 2 34 

X TJKT 1 36 XI TJKT 1 36 XII TJKT 1 36 

X TJKT 2 36 XI TJKT 2 36 XII TJKT 2 36 

X APHP 1 36 XI APHP 1 36 XII APHP 1 35 

X APHP 2 36 XI APHP 2 36 XII APHP 2 36 

X APHP 3 36 XI APHP 3 36 XII APHP 3 33 

X AKL 1 36 XI AKL 1 36 XII AKL 1 36 

X AKL 2 35 XI AKL 2 36 XII AKL 2 36 

X AKL 3 36 XI AKL 3 34 XII AKL 3 35 

X AKL 4 36 XI AKL 4 36 XII AKL 4 36 

Total 575   569   566 
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2. Sampel 

Bagian dari suatu populasi dengan karakteristik yang sesuai dengan topik 

penelitian dikatakan sebagai sampel penelitian (Retnawati, 2017). Siswa yang 

berperilaku merokok dan merupakan siswa SMKN 1 Randudongkal adalah 

sampel dalam penelitian ini 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Lenaini (2021) menyatakan teknik pengambilan sampel penelitian 

dengan cara menentukan subjek dengan berdasarkan kepada identitas dan 

karakteristik sesuai dengan topik penelitian, purposive sampling digunakan 

untuk pengambilan sampel penelitian ini,.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Azwar (2021) menjelaskan skala adalah bentuk instrumen alat ukur yang 

dipakai guna menguantifikasikan atribut psikologi non-kognitif supaya dapat 

disajikan dalam format tulis. Penafsiran informasi dari suatu variabel yang akan 

diteliti  bisa diperoleh melalui metode pengumpulan data (Azwar, 2021). 

Pengukuran terhadap persepsi, sikap dan pendapat individu atau kelompok dalam 

penelitian ini menggunakan model skala likert,  

1. Skala Kelekatan Teman Sebaya 

Skala ini disusun menggunakan dimensi kelekatan dari Rahmatunisa 

(2019) yang meliputi dimensi sebagai berikut yaitu ikatan emosional, interaksi 

positif, terpenuhi kebutuhan fisik dan psikososial. 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Kelekatan Teman Sebaya  

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Ikatan emosional 8 8 16 

2 Interaksi positif 8 8 16 

3 Terpenuhi kebutuhan fisik 

dan psikososial 

6 6 12 

TOTAL 22 22 44 
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Skala yang akan mengukur perilaku kelekatan teman sebaya 

menggunakan skala likert dengan pengukuran interval dari angka satu (1) 

sampai empat (4). Skala terdiri dari beberapa item favorable dan unfavorable 

dengan. Skor tertinggi pada favorable diberikan kepada pernyataan sangat 

sesuai dan skor terendah diberikan kepada pernyataan sangat tidak sesuai, 

begitu pun sebaliknya pada pernyataan unfavorable. 

2. Skala Perilaku Merokok 

Skala ini disusun berdasarkan aspek menurut Marteen & Pear (2015) 

dengan aspek sebagai berikut intensitas, frekuensi, dan durasi.  

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Perilaku Merokok 

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Intensitas 4 4 8 

2 Frekuensi 8 8 16 

3 Durasi  5 5 10 

TOTAL 17 17 34 

Skala yang akan mengukur perilaku merokok menggunakan skala likert 

dengan pengukuran interval dari angka satu (1) sampai empat (4). Skala terdiri 

dari beberapa item favorable dan unfavorable. Skor tertinggi pada favorable 

diberikan kepada pernyataan sangat sesuai dan skor terendah diberikan kepada 

pernyataan sangat tidak sesuai, begitu pun sebaliknya pada pernyataan 

unfavorable. 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, Dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas  

Azwar (2021) menyatakan keakuratan suatu alat ukur dalam 

melaksanakan tugasnya yaitu melakukan pengukuran atau melakukan fungsi 

ukurnya diartikan dengan validitas. alat ukur dinyatakan memiliki validitas 

yang tinggi jika data yang diperoleh akurat dan menunjukkan kondisi variabel 

sesuai dengan tujuan pengukurannya.  

Validitas isi digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur validitas 

alat ukur, dengan tipe mempertimbangkan validitasnya melalui pemeriksaan 
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kelayakan dan relevansi dari isi tes itu sendiri yang dilakukan oleh peneliti dan 

dosen pembimbing. 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Azwar (2021) menyatakan sejauh mana pernyataan atau aitem mampu 

membedakan tingkat kepribadian individu dengan tingkat yang bermacam- 

macam dari suatu atribut psikologi dinamakan daya beda aitem. Azwar, (2021) 

seleksi aitem dilakukan dengan berdasar kepada keserasian fungsi alat ukur 

dengan fungsi skalanya. Aitem dengan korelasi item total yaitu rix ≥ 0,30, jika 

memenuhi kriteria tersebut dianggap memuaskan, dengan rix atau ri(-1) ≥ 0,30 

dianggap memiliki daya beda aitem yang rendah. 

3. Reliabilitas Alat Ukur  

Reliabilitas alat ukur ialah indeks kecermatan hasil yang diperoleh atau 

seberapa besar hasil dari pengukuran itu dapat dipercaya. Hasil tersebut 

menunjukkan hasil yang relatif sama jika melakukan pengukuran pada 

kelompok subjek dengan karakteristik yang serupa. Azwar, (2021)reliabel atau 

tidaknya suatu alat ukur ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas yang 

menempati posisi rentang angka 0,00 sampai 1,00, semakin mendekati angkat 

1,00 maka semakin reliabel alat ukur tersebut. Teknik analisis alpha cronbach 

digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis reliabilitas skala kelekatan 

teman sebaya dan skala perilaku merokok, melalu software SPSS versi 25 

(statistical program for social science).   
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4. Teknik Analisis Data 

Proses menganalisis data yang berasal dari responden dan sumber lain 

yang berkontribusi untuk penelitian disebut sebagai teknik analisis data yang 

kemudian diolah sehingga dapat diambil kesimpulan untuk kemudian di olah 

sehingga dapat disimpulkan hasilnya. Yanti & Akhri (2021) Teknik analisis 

korelasi product moment digunakan untuk menganalisis data sehingga 

dihasilkan koefisien relasi antara variabel bebas dengan variabel tergantung 

yang bersifat linear.  Software microsoft excel dan Program SPSS digunakan 

untuk mempermudah dalam perhitungan analisis data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian  

Orientasi kancah penelitian dilalukan dengan tujuan supaya penelitian 

yang akan dilaksanakan berlangsung secara maksimal, hal ini dilakukan dengan 

menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. Orientasi 

lapangan diawali dengan menentukan tempat penelitian, dengan didasarkan 

pada karakteristik populasi yang akan diteliti. SMKN 1 Randudongkal yang 

terletak di Jalan raya Randudongkal-Pemalang KM 26, Semingkir, Kecamatan 

Randudongkal, Kabupaten Pemalang, Jawa tengah, akan dijadikan tempat 

penelitian. 

SMKN 1 Randudongkal atau yang sering dikenal dengan sebutan 

Skanera adalah sekolah menengah kejuruan, dan merupakan sekolah kejuruan 

Negeri satu satunya  di Kecamatan Randudongkal yang berdiri sejak tahun 

2012. Sekolah ini meskipun tergolong masih baru namun sudah mampu 

bersaing dengan sekolah-sekolah lain dan memiliki berbagai fasilitas 

pendukung yang sangat lengkap. Sekolah ini memiliki 5 jenis peminatan yaitu 

Teknik mesin, Akuntansi, Teknik jaringan, Teknik otomotif dan Agribisnis.  

Tahapan yang selanjutnya adalah melakukan survei lapangan dengan 

observasi dan wawancara guna mengetahui apakah terdapat permasalahan 

terkait dengan kelekatan teman sebaya dan perilaku merokok di SMKN 1 

Randudongkal. Langkah berikutnya adalah peneliti akan mengambil data 

jumlah siswa yang  kemudian ditimbang dan diputuskan jumlah populasi dan 

sampel yang selanjutnya diteliti agar memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

topik penelitian.  
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Alasan memilih SMKN 1 Randudongkal sebagai lokasi dilaksanakan 

penelitian karena mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Terdapat permasalahan yang sesuai dengan tujuan penelitian di SMKN 1 

Randudongkal 

b. Belum pernah ada yang melaksanakan penelitian terkait kelekatan teman 

sebaya dengan perilaku merokok di SMKN 1 Randudongkal. 

c. Peneliti ingin mengetahui tingkat perilaku merokok pada sekolah Negeri. 

d. Lokasi penelitian yang strategis sehingga memudahkan proses jalannya 

penelitian. 

2. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti 

dengan tujuan meminimalisir munculnya kendala ketika proses penelitian 

berjalan, adapun langkah yang dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan Perizinan  

Langkah awal persiapan penelitian adalah memperoleh izin yang 

dibutuhkan melalui proses pengajuan surat permohonan melaksanakan 

penelitian, wawancara, dan observasi dari Fakultas psikologi UNISSULA. 

Peneliti meminta surat izin kepada fakultas dengan Nomor surat 

196/C.1/Psi-SA/I/2024, yang kemudian diserahkan pihak terkait dalam hal 

ini kepala sekolah yang akan diadakan penelitian. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur psikologi atau skala dengan 

didasarkan pada indikator-indikator yang telah dibuat dan merupakan  

perluasan dari aspek variabel. Skala kelekatan teman sebaya dan skala 

perilaku merokok nantinya digunakan untuk mengukur atribut yang akan 

diteliti. 

Skala yang dibuat dibagi menjadi dua jenis item, setiap butir aitem 

memiliki skor 1 sampai 4. Aitem favorable memiliki skor tertinggi jika 

responden menjawab sangat sesuai, dan skor terendah diperoleh jika 

responden menjawab sangat tidak sesuai, sebaliknya untuk aitem 
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unfavorable skor tertinggi diperoleh jika responden menjawab sangat tidak 

sesuai, dan skor terendah diperoleh apabila subjek menjawab sangat sesuai. 

1) Skala Kelekatan Teman Sebaya 

Pada penelitian ini skala kelekatan teman sebaya diambil dari 

aspek kelekatan teman Rahmatunnisa (2019). Ini mengukur keterikatan 

teman sebaya melalui tiga dimensi: ikatan emosional, interaksi positif, 

dan pemenuhan kebutuhan fisik dan psikososial. Di bawah ini adalah 

rincian distribusi item pada skala keterikatan teman sebaya. 

    Tabel 4. 1 Sebaran Aitem Skala Kelekatan Teman Sebaya 

No.  Aspek  
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Ikatan 

emosional 

36,11,2,28,17,18,4,3 16,25,5,44,12,37,9,31 16 

2 Interaksi 

positif 

38,22,32,14,27,20,33,34 24,15,26,29,35,23,40,30 16 

3 Terpenuhi 

kebutuhan 

fisik dan 

psikososial 

7,8,21,43,10,41 1,13,42,19,6,39 12 

TOTAL 22 22 44 

 

2) Skala Perilaku Merokok  

Skala perilaku merokok Martin & Pear (2015) yang diukur 

menggunakan tiga dimensi: intensitas, frekuensi, dan durasi digunakan 

untuk menyusun skala perilaku merokok yang diperlukan untuk 

pengujian penelitian. Item pada skala didistribusikan sebagai berikut 

Tabel 4. 2 Sebaran Skala Perilaku Merokok 

No.  Aspek  Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Intensitas 33,30,24,4 3,13,11,25 8 

2 Frekuensi 8,26,12,5,16,1,

14,19, 

6,27,22,2,31,

28,34,9 

16 

3 Durasi 5,17,21,15,32,

23 

29,7,10,20,18 10 

TOTAL 17 17 34 
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c. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba dilakukan dari tanggal 1 hingga 27 Februari untuk 

mendapatkan hasil reliabilitas dan daya beda item. Penyebaran skala ke 

seluruh kelas dilakukan melalui google form. Seluruh siswa Kelas X SMKN 

1 Randudongkal, yang terdiri dari 60 orang yang merokok dijadikan sebagai 

sampel uji coba. Peneliti membagikan link Google form kepada siswa 

kemudian menginput data responden yan telah mengisi dengan 

menggunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 25. Tabel berikut berisi 

rincian uji coba yang telah dilakukan.  

Tabel 4. 3 Data Kelas Uji Coba SMKN 1 Randudongkal  

Kelas  Jumlah 

keseluruhan 

Jenis kelamin Jumlah siswa 

perokok 
Laki-laki perempuan 

X TO2 36 7  7 

X TM2 36 7  7 

X TKJ2 36 1  1 

X TO5 36 6  6 

X TO3 36 11  11 

X AKL2 35  1 1 

X TKJ1 36 4  4 

X TM1 36 2  2 

X TO1 36 12  12 

X TO4 36 9  9 

TOTAL 359 59 1 60 

 

d. Uji Daya dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

 

Suatu alat ukur dikatakan mempunyai kemampuan yang baik 

apabila alat tersebut efektif dalam membedakan antara individu yang 

mempunyai atribut yang ingin diukur dengan yang tidak. Jika koefisien 

korelasi antara item dan skor total (rix) lebih dari 0,30 maka tingkat daya 

beda item dianggap baik (Azwar 2021). Analisis product moment dilakukan 

untuk menentukan daya beda item dan reliabilitas dengan menggunakan 
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SPSS versi 25. Hasil dari pengujian daya beda item untuk masing-masing 

skala pengukuran ditunjukkan di bawah ini. 

1) Skala Kelekatan Teman Sebaya 

Hasil uji menunjukkan dari 44 item pada skala kelekatan teman 

sebaya, peneliti menemukan 17 item dengan daya beda tinggi dan 27 

item dengan daya beda yang rendah. Koefisien daya beda item yang 

tinggi berkisar antara 0,261 hingga 0,721, sedangkan koefisien daya 

beda item yang rendah berkisar antara -0,079 hingga 0,188. Hasil 

analisis alpha cronbach, skala kelekatan teman sebaya dapat dikatakan 

cukup andal, dengan estimasi reliabilitas sebesar 0,829. Tabel berikut 

akan menunjukkan rincian daya beda masing-masing item. 

Tabel 4. 4 Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi Dan Rendah 

No.  Aspek  
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Ikatan emosional 36*,11*,2*,28*,

17*,18*,4,3 

16*,25,5*,44

,12*,37,9*,3

1 

16 

2 Interaksi positif 38*,22*,32*,14*

,27*,20,33*,34* 

24*,15*,26*,

29*,35,23,40

*,30* 

16 

3 Terpenuhi kebutuhan 

fisik dan psikososial 

7*,8,21,43*,10,4

1* 

1*,13,42,19,

6,39 

12 

TOTAL 22 22 44 

 *) aitem dengan daya beda yang rendah 

2) Skala Perilaku Merokok 

 

Hasil pengujian dari 34 item skala perilaku merokok 

menunjukkan bahwa 21 item memiliki daya beda yang tinggi dan 13 

item memiliki daya beda yang rendah. Koefisien daya beda item yang 

tinggi berkisar antara 0,294 hingga 0,706 , sedangkan koefisien daya 

beda item yang rendah berkisar antara -0,565 hingga 0,213. Temuan 

analisis Alpha Cronbach yang terdiri dari 34 aitem, reliabilitas skala 

perilaku merokok yang dihasilkan adalah 0,890, artinya skala layak 
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untuk digunakan. Detail mengenai daya beda aitem tinggi dan rendah 

ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 5 Sebaran Daya Beda Aitem Tinggi Dan Rendah 

No.  Aspek  Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Intensitas 33,30,24,4 3*,13,11,25* 8 

2 Frekuensi 8,26,12,5,16,1,14,19*,5 6*,27,22,2,31,28,34,9* 16 

3 Durasi  17*,21*,15,32,23* 29*,7*,10*,20*,18* 10 

TOTAL 17 17 34 

*) aitem dengan daya beda rendah 

e. Penomoran Ulang 

1) Skala Kelekatan Teman Sebaya 

 

Skala kelekatan teman sebaya yang terdiri dari 44 item yang 

diuji daya diskriminasi, 17 butir item memiliki daya beda yang tinggi 

dan 27 butir sisanya memiliki daya beda yang rendah. Koefisien daya 

beda item berkisar antara -0,079 hingga 0,188 untuk nilai rendah, dan 

dari 0,261 hingga 0,721 untuk nilai tinggi. Analisis Alpha Cronbach 

menghasilkan perkiraan reliabilitas sebesar 0,829 untuk skala kelekatan 

teman sebaya, yang menunjukkan bahwa skala tersebut layak 

untukdigunakan . Tabel di bawah ini menampilkan informasi mengenai 

kekuatan daya beda setiap item dan sistem penomoran yang digunakan 

untuk skala tersebut. 
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Tabel 4. 6 Sebaran Nomor Aitem Skala Kelekatan Teman Sebaya 

No.  Aspek  
Aitem 

Jumlah  
Favorable Unfavorable 

1 Ikatan 

emosional 

4,(2),3,(1) 25(11),44(17),37(14),31(12) 6 

2 Interaksi 

positif 

20(8) 35(13),23(10) 3 

3 Terpenuhi 

kebutuhan 

fisik dan 

psikososial 

8(4),21(9),10(5) 13(6),42(16),19(7),6(3),39 

(15) 

8 

TOTAL 6 11 17 

 (…) nomor aitem yang baru. 

2) Skala Perilaku Merokok 

Pengujian daya beda item skala perilaku merokok dari 34 butir 

item, dengan 21 butir soal menunjukkan daya beda tinggi dan 13 butir 

item menunjukkan daya beda rendah. Kisaran daya beda item yang 

tinggi adalah dari 0,294 hingga 0,706 , sedangkan rentang daya beda 

item yang rendah adalah dari -0,565 hingga 0,213. Analisis uji 

menggunakan alpha Cronbach dari 34 item, estimasi reliabilitas skala 

perilaku merokok adalah 0,890 , ini menunjukkan skala tersebut cukup 

akurat untuk digunakan. Tabel berikut menyajikan rincian detail sebaran 

item secara menyeluruh. 

Tabel 4. 7 Sebaran Nomor Aitem Skala Perilaku Merokok 

No.  Aspek  Aitem Jumlah  

Favorable Unfavorable 

1 Intensitas 33(20),30(17),24(1

3),4(3) 

13(8),11(6) 6 

2 Frekuensi 8(5),26(14),12(7),

5(4),16(11),1,14(9

) 

27(15),22(12),2

,31(18),28(16),

34(21) 

13 

3 Durasi  15(10),32(19)  2 

TOTAL 13 8 21 

(…) nomor aitem yang baru  
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B. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian atau pengambilan data dari responden dilaksanakan pada 

tanggal 16 April hingga 30 April 2024. Penelitian dilaksanakan secara offline, 

dengan jadwal peneliti menyesuaikan jam Pelajaran bimbingan konseling. 

Peneliti masuk ke ruang kelas dengan di damping guru bimbingan konseling 

dengan izin dari kepala sekolah Penyebaran skala dilakukan melalui grup 

Whatsapp kelas yang ada.  

Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampelnya. Teknik ini memungkinkan pemilihan sampel dari 

suatu populasi berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kriteria 

penelitian (Lenaini 2021). Kelas X ditentukan sebagai subjek try out dengan 

total 10 kelas dan 60 siswa yang berperilaku merokok. Pengambilan data 

penelitian dilakukan kepada kelas XI dan XII dengan jumlah siswa perokok 81, 

dengan 71 dari kelas XI dan 10 dari kelas XII. Berikut adalah rincian data kelas 

yang dijadikan subjek penelitian.   
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Tabel 4. 8 Data Siswa Kelas XI SMK1 Randudongkal Yang Menjadi Subjek 

Penelitian  

Kelas  Jumlah 

Keseluruhan 
Jenis kelamin Jumlah Siswa 

Perokok Laki-laki perempuan 

XI TO2 35 8  8 

XI TM2 34 4  4 

XI TKJ2 36 2  2 

XI TBSM2 36 14  14 

XI TO3 35 5  5 

XI AKL1 35  5 5 

XI AKL2 36    

XI AKL3 36    

XI AKL4 36    

XI TKJ1 36 3 3 6 

XI TM1 35 4  4 

XI TO1 36 7  7 

XI TBSM1 36 15  15 

XI APHP1 36 1  1 

XI APHP2 36    

TOTAL 534 63 8 71 
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Tabel 4. 9 Data Siswa Kelas 12 SMKN1 Randudongkal Yang Menjadi Subjek 

Penelitian 

Kelas  Jumlah 

Keseluruhan 
Jenis kelamin Jumlah Siswa 

Perokok Laki-laki Perempuan 

XII TKRO2 35    

XII TP 1 35 1  1 

XII TKJ2 36    

XII TBSM2 34    

XII TKRO1 35    

XII TKRO3 36    

XII AKL1 36    

XII AKL2 36    

XII AKL3 35    

XII AKL4 36    

XII TKJ 1 36    

XII TP2 36 9  9 

XII TBSM1 36    

XII APHP1 35    

XII APHP2 36    

TOTAL 533 10  10 

 

C. Analisi Data Dan Hasil Penelitian 

Analisis data atau pengujian asumsi dilakukan setelah semua data penelitian 

yang diperlukan terkumpul. Uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas 

dilakukan untuk memastikan data sesuai dan memenuhi kriteria. Uji hipotesis dan 

uji deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana 

karakteristik subjek penelitian. 
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1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas  

Kolmogorov Smirnov digunakan untuk memastikan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Nilai signifikansi uji menunjukkan data berdistribusi 

normal jika lebih dari 0,05 atau 5persen. Tabel berikut menyajikan hasil uji 

normalitas. 

             Tabel 4. 10 Hasil Uji Normaitas 

Variabel  Mean  
Standar 

Deviasi 
KS-Z Sig.  p Ket.  

Kelekatan 

teman sebaya 
0,000 9,11 0,056 0,200 >0.05 normal 

Perilaku 

merokok  

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel perilaku merokok 

dan kelekatan teman sebaya mempunyai distribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

 

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk memastikan linier atau 

tidaknya hubungan varibael tersebut, dengan cara menganalisis bentuk atau 

arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu 

penelitian. Penggunaan metode F linier dengan program SPSS 25.0 untuk 

memungkinkan pengujian deskriptif atau komputasi, serta analisis dan 

penjelasan, terhadap data yang dikumpulkan. 

Uji linearitas menghasilkan nilai f linier sebesar 0,423 dan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,974 (p>0,05) yang menunjukkan adanya 

hubungan linier antara perilaku merokok dengan kelekatan teman sebaya.  
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2. Uji Hipotesis  

Korelasi product moment Pearson digunakan untuk melakukan uji 

hipotesis penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis, terdapat korelasi (r) sebesar 

rxy=(-0,126) antara perilaku merokok dengan kelekatan teman sebaya, dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,264 (p>0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kelekatan teman sebaya dan perilaku merokok pada remaja di SMKN 1 

Randudongkal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku merokok pada 

remaja di SMKN1 Randudongkal, sehingga hipotesis awal tersebut ditolak. 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Tujuan deskripsi hasil penelitian adalah untuk memudahkan pemahaman 

pembaca terhadap isi penelitian yang meliputi skor subjek dan kondisi pengukuran 

yang berkaitan dengan sifat-sifat yang diteliti. Penggolongan kategorisasi 

dilakukan berdasarkan pada distribusi normal yang berkaitan dengan pembagian 

subjek secara bertingkat terhadap semua variabel. Gambaran hitungan norma 

hipotetik lima kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4. 11 Norma Kategorisasi Skor  

Rentang skor Kategorisasi 

µ + 1.5 σ < x Sangat tinggi 

µ + 0.5 σ < x ≤ µ + 1.5 σ Tinggi 

µ - 0.5 σ < x ≤ µ + 0.5 σ Sedang 

µ - 1.5 σ < x ≤ µ + 0.5 σ Rendah 

µ ≤ µ - 1.5 σ  Sangat rendah 

µ= Mean hipotetik ; σ= standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Kelekatan Teman Sebaya 

Kelekatan teman sebaya terdiri dari 17 aitem dengan rentan nilai dari 1 

sampai 4. Perolehan skor skala bervariasi dari terendah 17 (1x17) hingga skor 
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tertingginya yaitu 68 (4x17). Rentang skor keseluruhan yaitu 61 (68-17), dan 

standar deviasi diperoleh dengan cara pengurangan skor maksimum dengan 

skor minimum dan membaginya dengan angka 6 (68-17:6) diperoleh hasil 8.5. 

rata-rata hipotesisnya adalah 42.5 diperoleh melalui (68+17:2).   

      Tabel 4. 12 Deskripsi Skor Pada Skala Kelekatan Teman Sebaya 

 Empirik Hipotetik  

Skor minimum 40 17 

Skor maksimum 67 68 

Mean (M) 49 42,5 

Standar deviasi 4,8 8,5 

Deskripsi skor pada tabel 15 menunjukkan skala kelekatan teman 

sebaya memiliki rentan nilai empiris dari skor minimum 40 dan skor 

maksimum 67. Mean empiris yaitu 49, dan standar deviasi empirisnya adalah 

4,8. Mean empiris dalam tabel tersebut digolongkan ke dalam kategori sedang 

dengan nilai sebesar 49. Peneliti menyajikan data variabel kelekatan teman 

sebaya secara menyeluruh mengacu kepada norma kategorisasi yang termuat 

dalam tabel berikut 

      Tabel 4. 13 Norma Kategorisasi Skala Kelekatan Teman Sebaya 

Kategorisasi Norma  Jumlah  Presentase  

Sangat rendah X < 42 2 2% 

Rendah  42 < X ≤ 47 18 22% 

Sedang  47 < X ≤ 50 29 36% 

Tinggi  50 < X ≤ 56 26 32% 

Sangat tinggi X > 56 6 7% 

 81 100% 

 

Penjelasan detail dalam gambaran kelekatan teman sebaya menunjukkan 

bahwa kebanyakan siswa SMKN 1 Randudongkal memiliki skor kelekatan yang 

tergolong sedang, tabel di atas menunjukkan 2 siswa tergolong kategori sangat 

rendah (2persen); 29 siswa tergolong kategori yang sedang (36persen), 26 siswa 

lain masuk dalam kategori tinggi (32persen), serta sisanya tergolong dalam 

kategori sangat tinggi (7persen). Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa SMKN 1 Randudongkal yang menjadi responden memiliki skor rata-rata 
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kelekatan teman sebaya yang tergolong sedang. Gambaran mengenai kelekatan 

teman sebaya akan disampaikan dalam tabel berikut ini  

      Gambar 4. 1 Kategorisasi Kelekatan Teman Sebaya 

Sangat 

rendah  
Rendah  Sedang  Tinggi  

Sangat 

tinggi  

     

17    42   47    50   56   68 

 

2. Deskripsi Data Skor Perilaku Merokok 

Pada skala perilaku merokok, ada 21 item dengan rentang skor mulai dari 

1 hingga 4. Skor subjek berkisar dari terendah 21 (21x1) hingga skor tertinggi 

84 (21x4). Rentang skor keseluruhan adalah 63 (84-21), dan standar deviasi 

diperoleh dengan membagi skor minimum dengan skor maksimum dan 

kemudian dibagi 6 (84-21:6), yang menghasilkan skor 10,5. Rata-rata hipotetik 

adalah 84+21:2; itu adalah 52,5. 

      Tabel 4. 14 Deskripsi Skor Pada Skala Perilaku Merokok 

 Empirik  Hipotetik  

Skor minimum  24 21 

Skor maksimum  69 84 

Mean (M) 48 52,5 

Standar deviasi  9,2 10,5 

Deskripsi skor pada tabel 17 menunjukkan skala perilaku merokok 

memiliki rentan nilai empiris dari skor minimum 24 dan skor maksimum 69. 

Mean empiris yaitu 48, dan standar deviasi empirisnya adalah 9,2. Mean 

empiris dalam tabel tersebut digolongkan ke dalam kategori tinggi. Peneliti 

menyajikan data variabel perilaku merokok secara lengkap dengan mengacu 

pada norma kategorisasi dalam tabel berikut. 
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      Tabel 4. 15 Norma Kategorisasi Skala Perilaku Merokok 

Kategorisasi Norma  Jumlah  Presentase  

Sangat rendah X < 35 5 6% 

Rendah 35 < X ≤ 44 14 17% 

Sedang 44 < X ≤ 48   20 25% 

tinggi  48 < X ≤ 62 38 47% 

sangat tinggi  X > 62 4 5% 

TOTAL 81 100% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 5 responden berada pada kategori 

sangat rendah sebesar (6persen) sebanyak 14 siswa termasuk dalam kategori 

rendah sebesar (17persen) dan 20 responden berada pada kategori sedang 

sebesar (25persen) dan sebanyak 38 responden berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar (47persen) dan sisanya berada pada kategori sangat 

tinggi sebanyak 4 responden (5persen). Data tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kategori skor perilaku merokok yang 

tergolong tinggi. Tabel berikut akan menggambarkan detail kategori perilaku 

merokok responden. 

      Gambar 4. 2 Kategorisasi Perilaku Merokok 

Sangat 

rendah  
Rendah  Sedang  Tinggi  

Sangat 

tinggi  

     

21     35    44    48   62   84 

 

E. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kelekatan teman 

sebaya berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja SMKN 1 

Randudongkal berhubungan dengan kelekatan teman. Dalam penelitian ini, korelasi 

product moment Pearson akan digunakan untuk menguji hipotesis. Mengingat data 

penelitian ini terdistribusi secara normal, dan hasil yang didapat yaitu koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,126 dan tingkat signifikansi 0,264 (p>0,05) antara kelekatan 
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teman sebaya dengan perilaku merokok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja SMKN 1 Randudongkal. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

mengenai topik ini, yang dilakukan oleh Safitri, dkk (2013), yang menunjukkan 

hubungan yang positif signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja. Safitri, dkk (2013) remaja yang bergaul dengan kelompok 

perokok lebih besar kemungkinannya untuk mulai merokok. Horn & Waingrow 

(1966) menyatakan bahwa ada 4 dimensi yang dapat memengaruhi perilaku 

merokok, perubahan motivasi, persepsi terhadap ancaman, pengembangan dan 

penggunaan mekanisme psikologi, dan fasilitas atau hambatan yang berkaitan 

dengan perilaku merokok.  

Berbagai faktor dapat memengaruhi perilaku merokok pada remaja. 

Penelitian ini Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan dan contoh orang tua 

yang merokok juga berhubungan dengan perilaku merokok remaja.  Kelekatan 

teman sebaya berpengaruh signifikan ketika individu tidak memiliki batas dan 

seleksi terhadap tindakan yang dilakukan. Individu yang merokok dan berada dalam 

lingkungan perokok akan sulit untuk terlepas atau berhenti dari perilaku tersebut. 

Hubungan yang terjalin dengan teman sebaya bagaimanapun memiliki pengaruh 

terhadap individu untuk memicu keinginan melakukan aktivitas secara bersama-

sama seperti merokok, mengonsumsi alkohol, dan menggunakan obat-obatan 

terlarang Fitriani & Hastuti, (2016). 

Deskripsi skor skala kelekatan teman sebaya berdasarkan hasil penelitian 

tergolong dalam kategori sedang, dan menunjukkan mean empirik sebesar (47) dan 

mean hipotetik sebesar (42,5) sehingga dapat diketahui kelekatan teman sebaya 

pada remaja SMKN 1 Randudongkal. Indikasi yang terlihat adalah bahwa kelekatan 

teman yang terjalin pada siswa SMKN 1 Randudongkal berada pada taraf sedang. 

Artinya kepercayaan, kebersamaan serta komunikasi yang terjalin tidak begitu erat. 
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Gambaran hasil penelitian skor skala perilaku merokok menunjukkan 

kategori tinggi dengan mean empirik (48) dan mean hipotetikal (52,5), sehingga  

diketahui tingkat perilaku merokok pada remaja SMKN 1 Randudongkal. Hasil 

tersebut menunjukkan tingginya tingkat merokok di kalangan remaja SMKN 1 

Randudongkal. Faktor internal individu mungkin menjadi sumber yang 

memengaruhi perilaku merokok, seperti ketergantungan yang kuat pada nikotin, 

kurangnya pengetahuan tentang risiko yang terkait dengan bahaya merokok, atau 

pengaruh dari gengsi sosial. Temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan teman sebaya 

dengan perilaku merokok pada remaja SMKN 1 Randudongkal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Y. Anwar dkk (2021) menunjukkan hasil bahwa teman sebaya 

berpengaruh terhadap perilaku merokok remaja.  

Hal ini menjadi temuan baru bahwa faktor-faktor lain memiliki korelasi atau 

pengaruh yang lebih kuat yang memungkinkan variabel kelekatan teman sebaya 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku merokok terutama pada 

remaja SMKN 1 Randudongkal. Faktor seperti interaksi dengan orang tua, 

konformitas dengan teman sebaya, mungkin bepengaruhi untuk mengurangi tingkat 

perilaku merokok pada remaja. Penelitian Budiarto, (2017) menunjukkan hasil 

bahwa interaksi dengan orang tua berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

merokok pada remaja. Hasil penelitian Molina, (2016) Konformitas berpengaruh 

positif sangat signifikan terhadap perilaku remaja bisa mendukung asumsi peneliti 

bahwa koformitas lebih berpengaruh terhadap perilaku merokok pada remaja 

SMKN 1 Randudongkal dibandingkan kelekatan dengan teman sebaya.   
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F. Kelemahan Penelitian 

Kelemahan dalam penelitian ini terkait dengan variabel kelekatan teman 

sebaya yang tidak dapat berdiri sendiri sehingga memungkinkan memengaruhi hasil 

penelitian. Kelemahan lain, terdapat pada proses pengambilan sampel untuk kelas 

XII karena sudah tidak ada kegiatan belajar mengajar di Sekolah sehingga 

penyebaran dan pengisian skala tidak berjalan secara maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa 

hipotesis ditolak, temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang 

signifikan antara kelekatan teman sebaya dan perilaku merokok remaja SMKN 1 

Randudongkal. Dengan kata lain, tidak ada korelasi yang signifikan antara 

kelekatan teman sebaya dan perilaku merokok remaja di sekolah tersebut.  

B. Saran 

Saran yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Saran Bagi Siswa  

Siswa yang telah menjadi responden penelitian diharapkan dapat 

memahami mengenai pentingnya memilih pergaulan dalam lingkungan 

sekolah. Pergaulan yang positif akan mendorong individu untuk lebih produktif 

dan dengan memilah pergaulan serta menentukan tindakan yang akan diambil. 

Berkaitan dengan kelekatan dengan teman supaya lebih ditingkatkan lagi karena 

dapat menjadi tempat untuk berbagi informasi yang positif. 

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik kelekatan teman sebaya 

dan perilaku merokok supaya memasukkan variabel penelitian yang lain serta 

mengikutsertakan faktor-faktor yang juga berkaitan. Dengan menambah 

variabel supaya lebih luas cakupannya, selain itu memperhatikan teknik 

penyebaran skala secara langsung dan meningkatkan jumlah responden yang 

diteliti.  
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